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ABSTRAK 

Pandemi virus corona atau Covid 19 di tahun 2020 memberikan dampak 

yang besar terhadap perekonomian. Dampak yang terjadi hampir disemua sektor, 

salah satunya adalah sektor perpajakan. Akibat dampak ini, banyak kebijakan 

dibuat oleh pemerintah untuk menangani dampak yang terjadi di masa pandemi 

Covid 19 di tahun 2020. Salah satu kebijakan pemerintah dalam menanggapi 

dampak pandemi Covid 19 di tahun 2020 yaitu kebijakan insentif pajak terhadap 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

PKB dan kebijakan Pemerintah Daerah dalam mengatasi kendala Pembayaran 

Pajak Kendaraan Bermotor sebelum dan pada masa pandemi Covid-19 di Kota 

Bangli yang dilakukan pada Kantor Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah 

melalui Kantor bersama Samsat Bangli.  

Kebijakan Pemerintah Daerah Terhadap Peningkatan penerimaan Pajak 

Kendaraan bermotor sebelum dan sesudah masa pandemi covid-19 yaitu kegiatan 

sosialisasi dan penyuluhan perpajakan melalui media cetak, non cetak dan media 

sosial, pelayanan pajak keliling melalui Bus Samsat, pembayaran melalui e-

samsat di ATM Bank Bangli dan Samsat Corner di Mall Bangli dan pembebasan 

atau penghapusan denda PKB baik sebelum masa pandemi covid-19 dan pada 

masa pandemi covid-19 sesuai dengan waktu yang ditentukan. Penelitian ini 

diharapkan sebagai bahan masukan bagi Pemerintah Daerah melalui Kantor 

Samsat Bangli dalam mengatasi kendala pembayaran pajak kendaraan bermotor 

pada masa pandemi covid-19. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian insentif Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) selama pandemi Covid 19 mempengaruhi tingkat kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor dalam membayar pajak yang terutang sehingga 

dapat meningkatkan penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor. 
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ABSTRACT 

 

The corona virus pandemic or Covid 19 in 2020 has a big impact on the 

economy. The impact that occurs in almost all sectors, one of which is the 

taxation sector. As a result of this impact, many policies were made by the 

government to deal with the impacts that occurred during the Covid 19 pandemic 

in 2020. One of the government policies in responding to the impact of the Covid 

19 pandemic in 2020 is the tax incentives policy on Motor Vehicle Taxes (PKB). 

The study aims to analyze PKB and Local Government policies in overcoming the 

constraints of Motorized Vehicle Tax Payments before and during the Covid-19 

pandemic in Bangli City.  

Regional Government Policies Towards Increased Tax Revenues of 

motorized vehicles before and after the co-19 pandemic period, namely the 

activities of tax information dissemination and counseling through print, non-

print and social media, mobile tax services through Samasat Bus, payment via e-

Samsat at Bank Bangli ATMs and Samsat Corner in Bangli Mall and exemption 

or deletion of PKB fines both before the COVID-19 pandemic period and at the 

COVID-19 pandemic period with the specified time. This research is expected to 

be input for the Regional Government through the Bangli Samsat Office in 

overcoming the constraints of paying motor vehicle tax during the covid-19 

pandemic.  

The results showed that the provision of motor vehicle tax incentives 

(PKB) during the Covid 19 pandemic affects. 

 

 

Keywords: Motor Vehicle Tax, Target, Realization, Regional Revenue, 

Contribution 

 


